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Abstract. Teaching modules are effective learning tools used for classroom learning for elementary school students. Contains 

teaching material and practice questions so students can understand easily. An attractive design can make classroom 

learning interactive and students can increase their interest in reading the material "Clean Air for Health". The aim 

of making this teaching module is to be used as a learning medium in grade 5 elementary schools. The published 

module contains Theme 2 material and uses standardization from the Merdeka Belajar curriculum. The module 

contains the subjects PKN, Indonesian, Natural Sciences, Social Sciences, Arts and Culture, Mathematics and 

Physical Education and Sport. The modules are structured according to the mapping of basic competencies for each 

subject with the aim of students being able to understand the importance of clean air for health. 
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Abstrak. Modul ajar merupakan alat pembelajar yang efektif digunakan untuk pembelajaran di kelas untuk siswa SD. 

Berisikan materi ajar dan soal-soal latihan membuat siswa mampu memahami dengan mudah. Desain yang menarik 

dapat menjadikan pembelajaran di kelas menjadi interaktif dan siswa dapat meningkatkan minat baca pada materi 

“Udara Bersih bagi Kesehatan”. Pembuatan modul ajar ini bertujuan untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

yang ada pada kelas 5 sekolah dasar. Modul yang diterbitkan berisikan materi Tema 2 dan menggunakan standarisasi 

dari kurikulum Merdeka Belajar. Modul berisikan mata pelajaran PKN, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Seni Budaya, 

Matematika dan PJOK. Pembuatan modul disusun sesuai dengan pemetaan kompetensi dasar dari setiap mata 

pelajaran dengan tujuan siswa dapat memahami pentingnya udara bersih bagi kesehatan. 

Kata Kunci – Modul Ajar; Desain; Media Pembelajaran

 I. DESKRIPSI PRODUK 

Pendidikan adalah cara seseorang untuk mengembangkan diri melalui proses pembelajaran yang telah 

didapatkannya[1]. Dalam pelaksanaan pendidikan dibutuhkan perangkat ajar yang berfungsi sebagai alat bantu 

pelaksanaan pembelajaran. Salah satu perangkat ajar yang digunakan guru yaitu modul ajar. Modul ajar adalah sebuah 

perangkat ajar yang dibuat oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 

dibuat [2]. Bagi seorang guru pembuatan modul ajar ini berfungsi untuk merancang pembelajaran suatu kelas. [3]. 

Guru juga data menggunakan modul ajar sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar. Modul ajar memiliki sifat 

yang unik dan juga sesifik, artinya dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan sasaran yang telah dibuat serta 

pembuatan desain yang spesifik untuk mencapai tujuan pembelajaran. [4]. 

Pembuatan desain dan juga penulisan dalam modul ajar bagi siswa sekolah dasar harus dibuat semenarik mungkin 

agar dapat meningkat minat belajar siswa. Minat belajar siswa muncul dari dirinya sendiri, sehingga miat belajar 

sangat mempengaruhi siswa dalam pembelajaran[5]. Minat belajar yang dimiliki siswa tidak tumbuh dengan sendiri 

ketika mereka lahir[6]. Minat belajar dapat mempengaruhi factor psikologis siswa ketika melaksanakan pembelajaran. 

[7].  

Proses pembelajaran dengan memberikan pemahaman materi dan cerita secara individu ataupun kelompok untuk 

meningakatkan keterlibatan siswa dapat menggunakan modul ajar[8]. Penggunaan modul ajar ini mendorong 

kreatifitas guru dalam pembuatan media pembelajaran di era digitalisasi saat ini[9]. Modul ajar dapat digunakan 

interaksi antara guru dan siswa agar pembelajaran tidak membosankan[10]. Modul ini dapat digunakan dikelas dengan 

menyesuaikan perkembangan siswa agar pembelajaran menjadi menyenangkan [11]. 

Pembuatan modul ajar untuk siswa sekolah dasar menggunakan implementasi dari kurikulum merdeka. Salah satu 

perangkat ajar yang mensukseskan keberlangsungkan kurikum merdeka adalah pengunaan modul ajar[12]. Efektifitas 

guru dengan penggunaan kurikulum merdeka ini adalah mempermudah dalam pembuatan administrasi sekolah, 

metode dan evaluasi pembelajaran[13]. Pada hakikatkan dalam kurikulum merdeka ini dapat mengupgrade kualitas 

guru dan siswa terhadap keberlangsungan pembelajaran[14]. Sistem pembelajaran yang diterapkan dapat membentuk 

kepribadian siswa  menjadi percaya diri, mandiri dan siap berkompetisi. [15].  
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II. ISI PRODUK 

Modul ajar yang berjudul “Udara Bersih bagi Kesehatan” menampilkan materi ajar kelas 5 sekolah dasar. Modul 

yang disusun berisikan penjelasan materi, cerita bergambar dan soal-soal latihan. Sampul pada modul ajar di desain 

berwarna cerah dan bergambar sesuai dengan tema yang dituliskan. Hal ini bertujuan agar siswa tertarik dan 

meningkatkan minat membaca. 

 Didalam modul ajar ini berisikan 49 halaman yang terdiri dari sampul depan hingga materi subtema 1 sampai 

subtema 3. Semua dirancang sesuai dengan kurikulum merdeka yang disesuai dengan pemetaan kompetensi dasar 

kelas 5 SD. Isi modul ajar ini terdiri dari mata pelajaran PKN, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Matematika, Seni Budaya 

dan PJOK. Modul ajar ini didesain lengkap dengan materi ajar, bacaan cerita dan latihan soal. 

 

Penjelasan pembuatan modul ajar: 

1. Desain modul ajar berukuran Folio. Ukuran ini dipilih sesuai standart pembuatan buku cetak yang digunakan 

di sekolah dasar. 

2. Desain sampul depan, sampul subtema dan daftar isi di buat melalui aplikasi desain Corel Draw dengan 

memilih gambar yang sesuai dengan tema materi dan menarik minat baca siswa. 

3. Halaman isi materi dibuat menggunakan Microsoft Word yang diberi gambar dan penjelasan materi ajar. 

4. Semua halaman kemudikan di jadikan satu dalam bentuk PDF. 

 

Desain modul ajar terlihat sebagai berikut : 

  
Gambar 1. Sampul Depan Modul Ajar Gambar 2. Daftar Isi Modul Ajar 

 

  
Gambar 3. Kompetensi Dasar Sutema 1 Gambar 4. Sampul Subtema 1 
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Gambar 5. Materi Subtema 1 Gambar 6. Latihan Soal Sutema 1 

 

  
Gambar 7. Kompetensi Dasar Sutema 2 Gambar 8. Sampul Subtema 2 
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Gambar 9. Materi Subtema 2 Gambar 10. Latihan Soal Sutema 2 

 

  
Gambar 11. Kompetensi Dasar Sutema 3 Gambar 12. Sampul Subtema 3 

 

  
Gambar 13. Materi Subtema 3 Gambar 14. Latihan Soal Sutema 3 
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